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ABSTRAK

ALMUHFUDLI ZAHLI AKHMAD. Analisis Moda Transportasi Barang
Berdasarkan Karakteristik Komoditi Dan Jaringan Jalan Di Kabupaten Enrekang.
(Dibimbing oleh Hakzah dan Misbahuddin)

Setiap wilayah di kabupaten Enrekang memiliki potensi hasil komoditi pertanian
yang beragam dan berlimpah yang distribusikan keberbagai wilayah dengan
menggunakan berbagai jenis angkutan barang. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui karakteristik komoditi dan pemilihan moda angkutan. Metode
penelitian kuantitatif deskriktif berdasarkan survey dan wawancara sebanyak 250
responden supir moda angkutan, analisis data menggunakan Analitycal Hierarchy
Process (AHP).

Hasil penelitian memperlihatkan komoditas bawang merah dominan dari
Kecamatan Anggeraja sebesar 861 ton, kemudian hasil komoditas jagung terbesar
berasal dari Kecamatan Masalle sebesar 748 ton, dan hasil komoditas kopi
terbesar berasal dari Kecamatan Enrekang sebesar 690 ton. Pemilihan moda
angkutan yang efisien digunakan dalam proses mendistribusikan berbagai hasil
komoditas pertanian antara wilayah memperliatkan bahwa moda Truk 2 as (10
Ton) dengan bobot prioritas 0.40%.

Kata Kunci: Distribusi, Komoditi, Analytical Hierachy Process (AHP)
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ABSTRACT

ALMUHFUDLI ZAHLI AKHMAD. Analysis of Goods Transportation Modes
Based on Commodity Characteristics and Road Networks in Enrekang Regency.
(Supervised by Hakzah and Misbahuddin)

Each region in Enrekang district has the potential for diverse and abundant
agricultural commodities that are distributed to various regions using various
types of freight transportation. This study aims to determine the characteristics of
commodities and the selection of transportation modes. The quantitative
descriptive research method is based on surveys and interviews with 250
respondents of transportation mode drivers, data analysis using the Analytical
Hierarchy Process (AHP).

The results of the study showed that the dominant red onion commodity came
from Anggeraja District at 861 tons, then the largest corn commodity results came
from Masalle District at 748 tons, and the largest coffee commodity results came
from Enrekang District at 690 tons. The selection of efficient transportation
modes used in the process of distributing various agricultural commodity results
between regions shows that the 2 as Truck mode (10 Tons) with a priority weight
of 0.40%.

Keywords: Distribution, Commodities, Analytical Hierachy Process (AHP)
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